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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Indonesia adalah negara besar dengan jumlah penduduk 

yang banyak, terdiri dari ribuan pulau, ratusan bahasa, dan aneka 

suku bangsa. Indonesia terletak di khatulistiwa, sebagai negara 

tropis, dengan bentang wilayah antara 950 BT ² 1410 BT, dan 60 LU ² 

110 LS. Berdasarkan data kependudukan tahun 2013, Indonesia 

berpenduduk 248,818,1 jiwa dengan luas wilayah 5.193.252 km2 

yang terdiri dari 17.504 buah pulau-pulau besar dan kecil. 

Kebhinekaan yang terdiri dari 546 bahasa dengan 1.340 suku 

bangsa. Oleh karena itu, Indonesia terkenal dengan sebutan 

Zamrud di khatulistiwa. 

Sebagai sebuah negara kepulauan dengan komposisi 

penduduk multi etnik, berbagai suku bangsa hidup di Indonesia; 

seperti orang Aceh, Minang, Dayak, Sunda, dan Jawa. Masing-

masing kelompok etnik ini memiliki sistem budaya dan bahasa 

tersendiri. Sekalipun pada sebuah pulau tinggal beberapa 

kelompok etnik, namun mereka masing-masing tidak memakai 

bahasa daerah yang sama. 

Dari sekian ribu pulau yang ada di Indonesia, salah satunya 

adalah pulau Kalimantan. Sebagai sebuah pulau terbesar di 

Indonesia, pulau Kalimantan dibagi menjadi lima provinsi, yaitu 

Kalimantan Selatan (kalsel), Kalimantan Timur (kaltim), 

Kalimantan Tengah (kalteng), Kalimantan Barat (kalbar), dan 

Kalimantan Utara (kalut). Di dalam lima wilayah provinsi inilah 

terdapat suku Dayak dengan komunitas etnik yang cukup besar 

yang hidup berdampingan dengan berbagai etnik lainnya di Pulau 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 PERUBAHAN SOSIAL 

 

 

A. Pengertian Perubahan Sosial 

Secara etimologis, perubahan adalah sebuah kata 

bentukan, yang berakar kata dari ubah. Ubah (a) artinya lain, 

beda. Berubah artinya menjadi lain (berbeda) dari semula. 

Berubah bisa juga berarti bertukar (beralih, berganti), menjadi 

sesuatu yang lain. Berubah-ubah artinya selalu berubah, berkali-

kali berubah, tidak tetap. Perubahan artinya hal (keadaan) 

berubah, peralihan, pertukaran. Kata perubahan ini dalam 

pemakaiannya tidak selalu tunggal, berdiri sendiri, tetapi selalu 

saja dipadankan dengan kata-kata tertentu. Misalnya, 

perubahan iklim, perubahan sosial, atau perubahan tipe. 

Sedangkan sosial artinya berkenaan dengan masyarakat, suka 

memperhatikan kepentingan umum (suka menolong, 

menderma, dsb.). Secara terminologis, perubahan sosial 

merupakan perubahan pada berbagai lembaga kemasyarakatan, 

yang memengaruhi sistem sosial suatu masyarakat, termasuk di 

dalamnya nilai-nilai sikap pola perilaku di antara kelompok 

masyarakat. Berdasarkan International Encyclopedia of the Social 

Sciences disebutkan bahwa: Social change is the significant alteration 

of social structures (that is, of patterns of social action and interaction), 

including consequences and manifestations of such structures 

embodied in norms (rules of conduct), values and cultural products and 

symbols. The broad definition given above comprises both what is 

commonly identified as social change, which refers mainly to actual 

PERUBAHAN 
SOSIAL 
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BAB 

3 AGAMA DAN PERUBAHAN SOSIAL 

 

 

A. Pandangan Agama dan Perubahan Sosial 

Secara etimologis atau lughawi, kata agama itu berasal dari 

EDKDVD�6DQVHNHUWD��\DLWX�´Dµ�GDQ�´JDPD�µ A artinya tidak, dan 

gama artinya kacau. Agama berarti tidak kacau. Dalam bahasa 

$UDE� DGD� NRVDNDWD� ´dienµ� \DQJ� EHUDUWL� DJDPD�� Dien menurut 

terminologi Sidi Gazalba berarti menguasai, menundukkan, 

patuh, utang, balasan dan kebiasaan. Konsepsi ini mengandung 

pengertian bahwa agama bukanlah sumber kekacauan dan 

kehancuran bagi umat manusia. Justru sebaliknya, agama akan 

membuat manusia menjadi bahagia, sejahtera, tenteram, aman, 

adil, dan beradab dalam keseluruhan tata hubungan, baik secara 

vertikal maupun horizontal kemasyarakatan dan kealaman. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama adalah 

kepercayaan kepada Tuhan (dewa, dsb) dengan ajaran kebaktian 

dan kewjiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. 

Sementara itu, dalam Kamus Sosiologi, pengertian agama 

dipahami dalam tiga perspektif, yaitu (1) kepercayaan pada hal-

hal yang spiritual; (2) perangkat kepercayaan dan praktik-

praktik spiritual yang dianggap sebagai tujuan tersendiri; dan 

(3) ideologi mengenai hal-hal yang bersifat supranatural. 

Menurut terminologi Harun Nasution, agama adalah 

sesuatu yang membawa peraturan yang merupakan hukum 

yang harus dipatuhi, menguasai diri seseorang dan membuat ia 

tunduk dan patuh kepada Tuhan dengan menjalankan ajaran 

agama itu, membawa kewajiban yang kalau tidak dijalankan 

AGAMA DAN 
PERUBAHAN 

SOSIAL 
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BAB 

4 ASPIRASI PENDIDIKAN MASYARAKAT 

 

 

A. Pengertian Aspirasi Pendidikan 

Aspirasi pendidikan adalah sebuah frase yang terdiri dari 

dua kata, yaitu aspirasi dan pendidikan. Kata aspirasi berasal 

dari bahasa Inggris, aspiration, artinya aspirasi, cita-cita. 

Aspiration berbeda dengan aspire dan aspiring meskipun satu 

rumpun. Aspiration adalah kata benda. Sedangkan aspire adalah 

kata kerja interansitif yang berarti bercita-cita, menginginkan 

dan aspiring adalah kata sifat yang berarti bercita-cita tinggi. 

Kata aspirasi sudah menjadi bagian dari Bahasa Indonesia. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata aspirasi diberi arti 

VHEDJDL� ´KDUDSDQ� GDQ� WXMXDQ� XQWXN� NHEHUKDVLODQ� SDGD� PDVD-

PDVD� \DQJ� DNDQ� GDWDQJ�µ� %HUDVSLUDVL� DUWLQ\D� ´EHUFLWD-cita, 

EHUNHLQJLQDQ�� EHUKDVUDW�µ Secara umum aspirasi diberi makna 

cita-cita, harapan, keinginan yang menjadi pendorong untuk 

melakukan sesuatu. Dengan demikian, aspirasi adalah 

keinginan, kehendak, cita-cita untuk mencapai suatu 

keberhasilan di masa-masa yang akan datang. 

3HQGLGLNDQ�� NDWD� GDVDUQ\D� DGDODK� GLGLN�� .DWD� ¶GLGLN·�

merupakan kata kerja (verb) yang berarti mendidik dan memberi 

latihan (ajaran, pemimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 

pikiran. Kata didik tersebut ketika mendapat imbuhan awal dan 

atau akhiran, memiliki makna berbeda. Ketika menjadi kata 

¶GLGLNDQ·� LD�PHPLOLNL�PDNQD� KDVLO� GLGLNDQ�� \DQJ� GLGLGLN�� FDUD�

mendidik. Tetapi, ketika mendapat awalan dan akhiran, kata 

¶GLGLN·�EHUXEDK�PHQMDGL�NDWD�EHQGD�DEVWUDN��\DLWX�pendidikan. 

ASPIRASI 

PENDIDIKAN 

MASYARAKAT 
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BAB 

5 PENDIDIKAN DAN MASYARAKAT 

 

 

A. Hubungan Timbal Balik antara Sekolah dan Masyarakat 

Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Bab I, Pasal I, ayat (1) disebutkan, 

bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan undang-undang tersebut, maka pendidikan 

adalah instrumen kunci untuk mencerdaskan kehidupan suatu 

bangsa. Dari suatu bangsa yang cerdas melahirkan peradaban 

yang bermutu dan kemudian terwariskan secara turun temurun 

dari generasi ke generasi. Tahir Sapsuha mengatakan, bahwa: 

µ3HQGLGLNDQ�PHUXSDNDQ�LQVWUXPHQ�SHQWLQJ�\DQJ�VDQJDW�HIHNWLI�

untuk melakukan transformasi peradaban pada suatu 

masyarakat.... karena pendidikan menyentuh aspek-aspek 

fundamental manusia, yaitu aspek kognitif (intelektual), aspek 

afektif (sikap mental dan penghayatan), dan aspek psikomotorik 

�VNLOO�����µ� 

Pendidikan berkorelasi dengan peradaban. Pendidikan 

yang baik tidak hanya memberikan implikasi positif terhadap 

peradaban, tetapi juga ikut menentukan citra pendidikan. Citra 

itu tercipta, bermula dari bagaimana proses pendidikan itu 

berlangsung dalam upaya membentuk manusia yang cerdas 

PENDIDIKAN 
DAN 

MASYARAKAT 
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BAB 

6 PENUTUP 

 

 

Aspirasi pendidikan adalah suatu kondisi psikologis, 

kecenderungan orangtua yang mempunyai cita-cita/harapan 

kepada anaknya agar ia dididik di lembaga pendidikan tertentu 

yang ditetapkan sebagai tempat belajarnya. 

Aspirasi pendidikan adalah fenomena psikologis dalam 

bentuk kecenderungan dan dapat menggiring sikap dan perilaku 

orangtua dalam memilih lembaga pendidikan tertentu sebagai 

tempat belajar anak. Aspirasi pendidikan itu muncul setelah 

orangtua melakukan persepsi terhadap berbagai lembaga 

pendidikan sebelum akhirnya menetapkan dan memutuskan 

lembaga pendidikan tertentu sebagai tempat belajar anak. 

Aspirasi pendidikan yang menggejala dalam bentuk sikap 

dan perilaku itu tidak muncul dengan sendirinya, tetapi 

dipengaruhi dan digiring oleh faktor-faktor tertentu seperti 

psikologis, pencitraan, nilai religius, sosial budaya, dan sosial 

ekonomi. Faktor-faktor ini, dua atau tiga faktor, meskipun 

menggejala secara bersamaan di dalam diri orangtua, tetapi hanya 

faktor dominan yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh 

orangtua dalam pengambilan keputusan ke mana aspirasi 

pendidikan itu harus disalurkan.  

Ketika ada dua faktor, misalnya faktor psikologis dan 

pencitraan telah terseleksi di antara kelima faktor di atas sebagai 

bahan pertimbangan, maka mana di antara kedua faktor itu yang 

paling dominan mempengaruhi pemikiran orangtua, faktor itulah 

yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan utama ketika orangtua 

PENUTUP 
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Sejahtera dan SMP Mupakat, Banjarmasin (1987-1988). 

Pada 22 Juni 1996 menikah dengan Mursyidah, S.Ag. Dalam 

rentang waktu sekitar 28 tahun usia perkawinan, dikarunia tiga 

orang anak, masing-masing: (1) Fitria Aulia Shalehah, S.Pd., M.Pd.; 

(2) Muhammad Irfan Djamarah; (3) Muhammad Husein Imaduddin 

Djamarah. 

Pendidikan dan latihan yang pernah diikuti antara lain 

Pelatihan Pengelolaan Penerbitan Jurnal Ilmiah IAIN Antasari 

tahun 2002. Latihan Penelitian Tingkat Junior untuk Dosen IAIN 

Antasari tahun 2004. Mengikuti Program Short Course bidang 

Pendidikan Dasar pada Program S1 Pendidikan Guru SD/MI & 
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PAUD selama satu semester di Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI) Bandung tahun 2007. 

Kegiatan ilmiah. Pernah melakukan penelitian kelompok 

tentang Kepemimpinan Kepala MTs Swasta dalam Melaksanakan 

Pembaharuan Pendidikan di Kota Banjarmasin (2005) dan Peta 

Alumni IAIN Antasari pada Beberapa Daerah di Kalimantan 

Selatan (2006). Aktif dalam berbagai kegiatan ilmiah baik sebagai 

nara sumber maupun peserta. Menjadi nara sumber dalam acara 

penulisan karya tulis ilmiah, seminar, sarasehan, semiloka, diskusi, 

dan workshop, baik di tingkat provinsi, regional maupun perguruan 

tinggi. Peserta Seminar Internasional Pemikiran Syekh Muhammad 

Arsyad Al-Banjari (2003). Peserta The International Seminar on 

Communicating Language Teaching (2008). Peserta Konsorsium 

Nasional PGMI di Surabaya (2009) dan Annual Conference on Islamic 

Studies ² ACIS di Banjarmasin (2010). Ketua Diskusi antar Dosen 

pada Fakultas Tarbiyah (2005). Ketua penyunting Jurnal 

.HSHQGLGLNDQ� ´7$5%,<$+µ� �����-2013) dan penyunting ahli 

Jurnal PGMI pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin 

(2013). 

Kegiatan lainnya. Penulis yang hingga kini masih aktif 

menulis buku dan artikel, sering diundang menjadi nara sumber 

dalam acara pendidikan dan latihan di bidang pendidikan dan 

keguruan serta dosen tidak tetap PLPG dan PPG untuk sertifikasi 

guru. 

Karya ilmiahnya berupa buku yang sudah diterbitkan antara 

lain berjudul: Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Strategi Belajar 

Mengajar, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Psikologi 

Belajar, Rahasia Sukses Belajar, Pola Asuh Orangtua dan Komunikasi 

Orangtua dalam Keluarga Upaya membangun Citra membentuk Pribadi 

Anak. Buku ditulis bersama, yaitu Sekelumit Sejarah Pendidikan Islam 

di Indonesia, Pendidikan Islam dalam perspektif Al-4XU·DQ��3HQGLGLNDQ�

Islam dalam Perspektif Hadis. 
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